Analisis jumlah piutang usaha yang optimal pada PT. Langgeng Makmur Industri Tbk. Sidoarjo. by Sebaki, Piter.
5.1. Simpulan. 
BAB5 
SIMPULAN DAN SARJ\.N 
Berdasarkan uraian-uraian pada pembahasan, maka dapat diambil 
simpulan sebagai berikut: 
Apabila tingkat perputaran piutang usahanya semakin cepat serta umur piutang 
usahanya pendek maka dana yang tertanam di dalam piutang usaha tersebut tidak 
besar jumlahnya dan dapat segera dicairkan menjadi kas sehingga tingkat 
perputaran kas yang dimiliki oleh perusahaan juga menjadi cepat khususnya dana 
yang diterima dari piutang usaha, begitu pula dengan tingkat perputaran kas yang 
cepat maka jumlah kas yang dimiliki oleh perusahaan tidak begitu besar upaya 
dalam pengendalian terhadap jumlah kebutuhan modal kerja perusahaan dapat 
terjaga dan likuiditas maupun profitabilitas perusahaan akan semakin baik. Dalam 
hal ini adanya kurangnya perhatian perusahaan pada cara pengelolaan modal kerja 
khususnya yang berkaitan dengan aktiva piutang usahanya sehingga adanya 
sejumlah modal perusahaan yang tertanam beku di dalamnya dan juga membawa 
pengaruh terhadap tingkat perputaran kas yang semakin menurun. Dengan adanya 
pengelolaan yang baik terhadap piutang usaha maupun kas maka upaya dalam 
pengendalian terhadap jumlah kebutuhan modal kerja perusahaan dapat terjaga 
sehingga likuiditas maupun profitabilitas perusahaan akan semakin baik. 
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5.2. Saran. 
Untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh PT. Langgeng 
Makmur lndustri Tbk., ada beberapa altematif dalam menyelesaikan masalah 
yaitu dengan berpedoman pada teori-teori yang telah dibahas sebelumnva di 
dalam skripsi ini di mana berhubungan dengan masalah yang sedang dihadapinya 
maupun yang akan datang. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa solusi 
untuk membantu perusahaan dalam menghadapi permasalahan yang sedang 
dihadapinya, antara lain kebijakan: 
1. Standar dalam memberikan kredit. 
Standar kredit merupakan dasar pertimbangan untuk memberikan kredit 
kepada para pelanggannya yang meliputi ketentuan-ketentuan mengenai 
kualitas calon pembeli dan besamya kredit yang akan diberikannya. 
Perusahaan dalam memberikan kredit harus dapat mengetahui kemungkinan-
kemungkinan resiko yang akan dihadainya dengan melalui analisis "5C" yaitu 
character (sikap), capacity (kemampuan), capital (modal), collateral 
(jaminan) dan conditions (kondisi). Dengan adanya penyelaksian terhadap 
para peJanggan maka kemampuan peJanggan dalam melunasi hutang-
hutangnya akan lebih terjamin sehingga upaya perusahaan dalam 
pengumpulan piutang usahanya tidak mengaiami hambatan dan perusahan 
dapat menekan kemungkinan resiko tak tertagihnya piutang us aha. 
Kelemahannya: 
a. Memerlukan waktu yang agak lama dalam pengambilan keputusan karena 
diperlukan evaluasi terlebih dahulu terhadap calon pelanggan. 
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b. Apabila kebijakan ini dijaJankan tanpa diimbangi dengan peningkatan 
volume penjualan maka akan mengganggu kelancaran operasional 
perusahaan. 
3. Mengefcktifkan pengumpulan piutang usaha. 
Langkah ini merupakan salah satu sistem penagihan piutang usaha yang 
dilakukan secara aktif dan intensif dengan maksud para pelanggan dapat 
segera melunasi hutang-hutangnya tepa! pada waktunya dan tidak sampai 
mclcbihi batas waktu jatuh tempo pelunasan piutang usaha. Dengan 
melakukan penagihan secara aktif dan intensif maka dana/modal yang 
tertanam di dalam piutang usaha semakin cepat terkumpu1 tepat pada 
waktunya sehingga penggunaan modal kerja perusahaan dapat ditingkatkan. 
Kelemahannya: 
a. Biaya penagihan piutang usaha yang dikeluarkan akan lebih tinggi. 
b. Kemungkinan jumnlah pelanggan menjadi berkurang dan beralih pada 
perusahaan lain akibat dari sistem penagihan yang aktif dan intensif 
c. Dan apabila jumlah pelanggan menurun maka volume penjuaJan akan juga 
menurun yang diikuti pula penurunan laba perusahaan. 
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